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Proses Dasar Penelitian Tindakan

Seperti telah diuraikan sebelumnya, PTK bersifat partisipatori dan
kolaboratif, yang dilakukan karena ada kepedulian bersama terhadap situasi
pembelajaran kelas yang perlu ditingkatkan. Anda bersama pihak-pihak (sejawat,
murid, KS) mengungkapkan kepedulian akan peningkatan situasi tersebut, saling
menjajagi apa yang dipikirkan, dan bersama-sama berusaha mencari cara untuk
meningkatkan situasi pembelajaran. Anda bersama kolaborator (sejawat yang
berkomitmen) menentukan fokus strategi peningkatannya. Singkatnya, Anda
secara bersama-sama (1) menyusun rencana tindakan bersama-sama, (2)
bertindak dan (3) mengamati secara individual dan bersama-sama dan (4)
melakukan refleksi bersama-sama pula. Kemudian, Anda bersama-sama
merumuskan kembali rencana berdasarkan informasi yang lebih lengkap
dan lebih kritis. Itulah empat aspek pokok dalam penelitian tindakan (Kemmis
dkk, 1982; Burns, 1999), yang selanjutnya diuraikan di bawah ini.

1. Penyusunan Rencana

Rencana PTK merupakan tindakan pembelajaran kelas yang tersusun, dan
dari segi definisi harus prospektif atau memandang ke depan pada tindakan
dengan memperhitungkan peristiwa-peristiwa tak terduga sehngga mengandung
sedikit resiko. Maka rencan mesti cukup fleksibel agar dapat diadaptasikan
dengan pengaruh yang tak dapat terduga dan kendala yang sebelumnya tidak
terlinat. Tindakan yang telah direncanakan harus disampaikan dengan dua
pengertian. Pertama, tindakan kelas mempertimbangkan resiko yang ada dalam
perubahan dinamika kehidupan kelas dan mengakui adanya kendala nyata, baik
yang bersifat material namun bersifat non-meterial dalam kelas Anda. Kedua,
tindakan-tindakan pilih karena memungkinkan para Anda untuk bertindak secara



lebih efektif dalam tahapan-tahapan pembelajaran, secara lebih bijaksana dalam
memperlakukan murid, dan cermat dalam mengamati kebutuhan dan
perkembangan belajar murid.

Pada prinsipnya, tindakan yang Anda rencanakan hendaknya (1)
membantu Anda sendiri dalam (a) mengatasi kendala pembelajaran kelas, (b)
bertindak secara lebih tepat-guna dalam kelas Anda, dan (c) meningkatkan
keberhasilan pembelajaran kelas; dan (2) membantu Anda menyadari potensi baru
Anda untuk melakukan tindakan guna meningkatkan kualitas kerja. Dalam proses
perencanaan, Anda harus berkolaborasi dengan sejawat melalui diskusi untuk
mengembangkan bahasa yang akan dipakai dalam menganalisis dan
meningkatkan pemahaman dan tindakan Anda dalam kelas.

Rencana PTK Anda hendaknya disusun berdasarkan hasil pengamatan
awal refleksif terhadap pembelajaran kelas Anda. Misalnya, jika Anda adalah
guru bahasa Inggris, Anda akan melakukan pengamatan terhadap situasi
pembelajaran kelas Anda dalam konteks situasi sekolah secara umum dan
mendeskripsikan hasil pengamatan. Dari sini akan mendapatkan gambaran umum
tentang masalah yang ada. Lalu Anda meminta seorang guru bahasa Inggris lain
sebagai kolaborator untuk melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran
yang Anda selenggarakan di kelas Anda; selama mengamati, kolaborator
memusatkan perhatiannya pada perilaku Anda sebagai guru dalam upaya
membantu murid belajar bahasa Inggris, dan perilaku murid selama proses
pembelajaran berlangsung, serta suasana pembelajarannya. Misalnya, hal-hal yang
dicatat meliputi: (1) bagaimana guru melibatkan murid-muridnya dari awal
(ketika membuka pelajaran); (2) bagaimana guru membantu murid-muridnya (a)
memahami isi atau pesan teks, (b) memahami cara mengungkapkan makna sejenis
(cara menyusun kalimat, cara mengeja kata, cara melafalkan kata yang digunakan
untuk makna tersebut), (c) belajar berkomunikasi dengan menggunakan
ungkapan-ungkapan yang telah dipelajari, (d) membantu murid-muridnya yang
mengalami kesulitan atau yang pasif, (3) bagaimana guru mengelola kelas, yaitu
dalam mengatur tempat duduk, mengontrol penerangan, mengatur suaranya,

mengatur pemberian giliran, mengatur kegiatan; (4) bagaimana guru berpakaian,



(5) bagaimana murid menanggapi upaya-upaya guru, (6) sejaun mana murid aktif
memproduksi bahasa Inggris, dan (7) hal-hal lain yang secara teoretis perlu
dicatat, serta (8) suasana kelas. Hasil pengamatan awal terhadap proses tersebut
dituangkan dalam bentuk catatan-catatan lapangan lengkap (cuplikannya dapat
disajikan dalam laporan dalam bentuk vignette), yang menggambarkan dengan
jelas cuplikan/episode proses pembelajaran dalam situasi nyata.

Kemudian, Anda bersama kolaborator memeriksa catatan-catatan lapangan
sebagai data awal secara cermat untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
ada dan aspek-aspek apa yang perlu ditingkatkan untuk memecahkan masalah
praktis tersebut. Berdasarkan hasil kesepakatan terhadap pencermatan data awal,
dan dipadukan dengan ketersediaan sumber daya, baik manusia maupun non-
manusia, Anda bersama kolaborator menyusun rencana tindakan, sebagai
penuntun pelaksanaan tindakannya.

Rencana tindakan Anda perlu dilengkapi dengan pernyataan tentang
indikator-indikator peningkatan yang akan dicapai. Misalnya, indikator untuk
peningkatan keterlibatan murid adalah peningkatan jumlah murid yang melakukan
sesuatu dalam pembelajaran nahasa Inggris, seperti bertanya, mengusulkan
pendapat, mengungkapkan  kesetujuan, = mengungkapkan  kesenangan,
mengungkapkan penolakan dan sebagainya dalam bahasa Inggris; sedangkan
indikator untuk produksi bahasa Inggris adalah peningkatan jumlah ungkapan
(kata/frasa/kalimat) bahasa Inggris yang diproduksi oleh murid. Disamping itu,
perlu juga indikator kualitatif, misalnya peningkatan keakuratan (lafal dan
tatabahasa) dan kelancaran bahasa Inggris murid dengan deskriptor di masing-
masing tingkatan.

Kebersamaan Anda dan kolaborator dalam mengumpulkan data awal, lalu
mencermatinya untuk mengidentikasi masalah-masalah yang ada dan menentukan
tindakan untuk mengatasinya, serta menyusun rencana tindakan, telah memenuhi

tuntutan validitas demokratik.



Pelaksanaan Tindakan

Tindakan hendaknya dituntun oleh rencana yang telah dibuat, tetapi perlu
diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak dikendalikan oleh rencana,
mengingat dinamikan proses pembelajaran di kelas Anda, yang menuntut
penyesuaian. Oleh karena itu, Anda perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah
rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang ada. Semua perubahan/penyesuaian
yang terjadi perlu dicatat karena kelak harus dilaporkan.

Pelaksanaan rencana tindakan memiliki karakter perjuangan materiil,
sosial, dan politis ke arah perbaikan. Mungkin negosiasi dan kompromi
diperlukan, tetapi kompromi harus juga dilihat dalam konteks strateginya. Nilai
tambah taraf sedang mungkin cukup untuk sementara waktu, dan nilai tambah ini

kemudian mendasari tindakan berikutnya.

Observasi

Observasi tindakan di kelas Anda berfungsi untuk mendokumentasikan
pengaruh tindakan bersama prosesnya. Observasi itu berorientasi ke depan, tetapi
memberikan dasar bagi refleksi sekarang, lebih-lebih lagi ketika putaran atau
siklus terkait masih berlangsung. Perlu dijaga agar observasi: (1) direncanakan
agar (a) ada dokumen sebagai dasar refleksi berikutnya dan (b) fleksibel dan
terbuka untuk mencatat hal-hal yang tak terduga; (2) dilakukan secara cermat
karena tindakan Anda di kelas selalu akan dibatasi oleh kendala realitas kelas
yang dinamis, diwarnai dengan hal-hal tak terduga; (3) bersifat responsif, terbuka
pandangan dan pikirannya.

Apa yang diamati dalam PTK adalah (1) proses tindakannya, (b) pengaruh
tindakan (yang disengaja dan tak sengaja), (c) keadaan dan kendala tindakan, (d)
bagaimana keadaan dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah
tindakan yang telah direncanakan dan pengaruhnya, dan (e) persoalan lain yang

timbul.



Refleksi

Yang dimaksud dengan refleksi adalah mengingat dan merenungkan
kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Lewat
refleksi Anda berusaha (1) memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala
yang nyata dalam tindakan strategik, dengan mempertimbangkan ragam
perspektif yang mungkin ada dalam situasi pembelejaran kelas, dan (2)
memahami persoalan pembelajaran dan keadaan kelas di mana pembelajan
dilaksanakan. Dalam melakukan refleksi, Anda sebaiknya juga berdiskusi dengan
sejawat Anda, untuk menghasilkan rekonstruksi makna situasi pembelajaran kelas
Anda dan memberikan dasar perbaikan rencana siklus berikutnya. Refleksi
memiliki aspek evaluatif; dalam melakukan refleksi, Anda hendaknya
menimbang-nimbang pengalaman menyelenggarakan pembelajaran di kelas,
untuk menilai apakah pengaruh (persoalan yang timbul) memang diinginkan, dan
memberikan saran-saran tentang cara-cara untuk meneruskan pekerjaan. Tetapi
dalam pengertian bahwa refleksi itu deskriptif, Anda meninjau ulang,
mengembangkan gambaran agar lebih lebih hidup (a) tentang proses pembelajaran
kelas Anda, (b) tentang kendala yang dihadapi dalam melakukan tindakan di
kelas, dan, yang lebih penting lagi, (c) tentang apa yang sekarang mungkin
dilakukan untuk para siswa Anda agar mencapai tujuan perbaikan pembelajaran.

PTK Anda merupakan proses dinamis, dengan empat momen dalam spiral
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Proses dasar tersebut dapat
diringkas sebagai berikut (Kemmis dkk. (1982). Dalam praktik, proses PTK Anda
mulai dengan ide umum bahwa Anda menginginkan perubahan atau perbaikan
pembelajaran di kelas Anda. Inilah keputusan tentang letak di mana dampak
tindakan itu mungkin diperoleh. Setelah memutuskan medannya dan melakukan
peninjauan awal, Anda bersama kolaborator sebagai peneliti tindakan
memutuskan rencana umum tindakan. Dengan menjabarkan rencana umum ke
dalam langkah-langkah yang dapat dilakukan, Anda memasuki langkah pertama,
yakni perubahan dalam strategi yang ditujukan bukan saja untuk mencapai
perbaikan, tetapi juga pemahaman lebih baik tentang apa yang mungkin dicapai
kemudian. Sebelum mengambil langkah pertama, Anda harus lebih berhati-hati



dan merencanakan cara untuk memantau pengaruh langkah tindakan pertama,
keadaan kelas Anda, dan apa yang mulai dilihat oleh strategi dalam praktik. Jika
mungkin mempertahankan pencarian fakta dengan memantau tindakannya,
langkah pertama diambil. Pada waktu langkah itu dilaksanakan, data baru mulai
masuk, dan keadaan, tindakan, dan pengaruhnya dapat dideskripsikan dan
dievaluasi. Tahap evaluasi ini menjadi peninjauan yang segar yang dapat dipakai
untuk menyiapkan cara untuk perencanaan baru (Kemmis dkk., 1982: 6-7).
‘information gap’ dengan menggunakan permainan dan bermain peran.
Tugas ‘information gap’ merujuk pada tugas di mana terdapat kesenjangan yang
mesti ditutup oleh siswa yang satu dengan cara berkomunikasi dengan siswa
lainnya. Teknik tugas ini mencakup permainan bahasa, bermain peran, dan
simulasi, mulai dari teknik-teknik semi-terbimbing untuk pelajar tingkat pemula
dan menengah sampai teknik bebas (tanpa bimbingan) untuk pelajar tingkat
lanjut. Rencana di atas dilaksanakan dan direkam prosesnya, kemudian
berdasarkan data dilakukan refleksi, yang menghasilkan permasalahan baru, yaitu
bahwa hanya sebagian kecil siswa menjadi aktif dengan tugas ‘information gap’
tersebut, sedangkan sebagian besar siswa tampak takut salah, cemas dan malu
berbicara dalam bahasa Inggris. Maka, dalam tindakan kedua direncanakan untuk
melakukan sesuatu yang dapat mengurangi rasa takut salah, kecemasan, dan rasa
malu. Rencana ini dilaksanakan dan direkam prosesnya, kemudian dilakukan
refleksi untuk melihat sejauh mana perubahan dicapai lewat tindakan kedua.
Begitu seterusnya, siklus-siklus tindakan berlanjut sampai perubahan yang
diinginkan dicapai dengan catatan bahwa tidak mungkin dicapai ketuntasan

perubahan karena situasi dan kondisi kelas berubah terus secara dinamis.

Pemrakarsa Peneliti Tindakan

Penelitian tindakan biasanya diprakarsai oleh orang yang memiliki
kepedulian besar terhadap kebutuhan untuk meningkatkan suatu situasi, misalnya
situasi belajar-mengajar di kelas dan situasi pengelolaan sekolah. Ada dua
kelompok orang yang dapat terlibat dalam usaha kolaborasi penelitian tindakan:
(1) kelompok orang yang langsung terlibat dalam kehidupan situasi terkait, seperti



guru dalam situasi belajar-mengajar dan pimpinan dalam situasi pengelolaan
(manajemen), dan (2) kelompok orang yang memiliki pengetahuan tentang
penelitian tindakan dan kemampuan untuk melaksanakannya, misalnya peneliti
dari perguruan tinggi atau lembaga penelitian. Para guru mungkin merasakan
adanya sesuatu yang perlu ditingkatkan tetapi mungkin tidak begitu mengetahui
bagaimana melakukannya. Atau pimpinan suatu kantor dan stafnya merasa bahwa
ada kekuranglancaran dalam komunikasi antara mereka dan para bawahan mereka
sehingga penyelesaian pekerjaan tertentu sering terhambat tetapi mereka kurang
mengetahui bagaimana mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam situasi
seperti itu. Dengan berperan sebagai fasilitator, peneliti mengenalkan penelitian
tindakan kepada guru-guru atau pimpinan dan stafnya sebagai cara untuk meneliti
masalah yang telah diidentifikasi oleh para guru. Kemudian mereka bekerja sama

untuk melaksanakan penelitian tindakan.

Pemilik Penelitian Tindakan

Meskipun suatu penelitian tindakan sering diprakarsai oleh fasilitator,
misalnya seorang konsultan, sebaiknya orang-orang yang langsung dikenai dan
sekaligus ikut serta dalam pelaksanaan penelitian tindakan tsb., dibuat merasa ikut
memilikinya. Rasa ikut memiliki ini akan sangat mempengaruhi kelancaran dan
kualitas pelaksanaan penelitian tsb. Rasa ikut memiliki ini dapat dikembangkan
dengan melibatkan mereka dalam seluruh proses penelitian, yaitu dari langkah
pertama sampai langkah terakhir. Dengan demikian, semua orang yang terkena
dampak penelitian tindakan tersebut akan merasa bahwa penelitian tindakan tsb.,

merupakan bagian dari dirinya.

Sasaran Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan bukan merupakan teknik pemecahan masalah, namun
dorongan untuk meneliti praktik secara sistematik yang sering timbul karena ada
masalah yang perlu ditangani lewat tindakan praktis. Jadi penelitian tindakan

tidak cocok digunakan untuk tujuan pengembangan teori karena alasan utama



dilakukannya penelitian tindakan adalah peningkatan praktik dalam situasi

kehidupan nyata.

Data Penelitian Tindakan

Data dalam penelitian tindakan berfungsi sebagai landasan refleksi. Data
mewakili tindakan dalam arti bahwa data itu memungkinkan peneliti untuk
merekonstruksi tindakan terkait, bukan hanya mengingat kembali. Oleh sebab itu,
pengumpulan data tidak hanya untuk keperluan hipotesis, melainkan sebagai alat
untuk membukukan amatan dan menjembatani antara momen-momen tindakan
dan refleksi dalam putaran penelitian tindakan.

Data penelitian tindakan diambil dari suatu situasi bersama seluruh unsur-
unsurnya. Data tersebut dapat berupa semua catatan tentang hasil amatan,
transkrip wawancara, rekaman audio dan/atau video peristiwa/kejadian, yang
dikumpulkan lewat berbagai teknik seperti disebutkan di bawah. Maka data
penelitian tindakan dapat berbentuk catatan lapangan, catatan harian, transkrip
komentar peserta penelitian, rekaman audio, rekaman video, foto dan

rekaman/catatan lainnya.

Analisis Data

Analisis data diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tindakan.
Dengan melakukan refleksi peneliti akan memiliki wawasan autentik yang akan
membantu dalam menafsirkan datanya. Tetapi perlu diingat bahwa dalam
menganalisis data sering seorang peserta penelitian tindakan menjadi terlalu
subyektif, dan oleh karena itu dia perlu berdiskusi dengan peserta-peserta yang
lainnya untuk dapat melihat datanya lewat perspektif yang berbeda. Dengan kata
lain, usaha triangulasi hendaknya dilakukan dengan mengacu pendapat atau
persepsi orang lain.

Akan lebih bagus jika dalam menganalisis data yang kompleks peneliti
menggunakan teknik analisis kualitatif, yang salah satu modelnya adalah teknik

analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1984: 21-23).



Analisis interaktif tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait
satu sama lain: reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data ’mentah’ yang ada
dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemilahan,
pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna, dan menatanya sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Misalnya, data
tentang proses pembelajaran kelas bahasa Inggris yang tergambar dalam Vignette
1 di bawah dapat direduksi dengan menfokuskan perhatian pada apa yang
dilakukan guru pada permulaan kelas (membuka pelajaran), pada bagian utama
pembelajaran, dan pada akhir pelajaran (menutup pelajaran). Pada bagian utama
pembelajaran dapat direduksi dengan menfokuskan perhatian pada apakah ada
tindakan guru yang berkenaan, misalnya, dengan (a) upaya membantu dan/atau
memfasilitasi siswa dalam mamahami makna/isi teks bahasa Inggris sebagai teks
asupan, (b) upaya membantu dan/atau memfasilitasi siswa dalam memahami
aturan tatabahasa yang dipakai untuk mengungkapkan makna/pesan yang sama,
(c) upaya membantu dan/atau memfasilitasi siswa dalam menggunakan ungkapan
yang sama untuk berkomunikasi, apakah lewat permainan bahasa, bermain peran,
atau simulasi, (d) upaya memotivasi siswa atau meningkatkan percaya diri siswa
dengan memuji siswa yang telah menunjukkan upaya keras atau kinerja bagus
dalam menggunakan bahasa Inggris dan mendorong siswa yang kehilangan
semangat atau percaya diri untuk tetap berupaya, dan (e) upaya membantu siswa
untuk meningkatkan kelancaran berbahasa Inggris serta (f) upaya membantu
siswa untuk meningkatkan keakuratan berbahasa Inggris. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana guru mengelola kelas, yang bisa berkenaan dengan
volume suaranya, pandangan mata, gerakan fisiknya, pengaturan tempat duduk,
dan pengelompokan siswa. Dengan mereduksi data tentang proses pembelajaran
bahasa Inggris yang demikian, akan dapat ditarik kesimpulan apakah guru
menekankan pengembangan keterampilan berkomunikasi atau hanya mengajarkan
unsur-unsur bahasa seperti struktur, kosakata, lafal, dan ejaan, atau hanya

menekankan keterampilan membaca tanpa menghiraukan keterampilan berbicara.



Juga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dikelola sedemikian rupa
sehingga cukup kondusif bagi terjadinya pembelajaran yang menyenangkan tetapi
cukup efektif.

Setelah direduksi data siap dibeberkan. Artinya, tahap analisis sampai
pada pembeberan data. Berbagai macam data penelitian tindakan yang telah
direduksi perlu dibeberkan dengan tertata rapi dalam bentuk narasi plus matriks,
grafik, dan/atau diagram. Pembeberan data yang sistematik, interaktif, dan
inventif serta mantab akan memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah
terjadi sehingga memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan
yang akan dilakukan selanjutnya.

Seperti layaknya yang terjadi dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan sepanjang proses pelaksanaan tindakan penelitian. Penarikan
kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara
bertahap mulai dari kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir Siklus I, ke
kesimpulan terevisi pada akhir Siklus Il dan seterusnya, dan kesimpulan terakhir
pada akhir Siklus terakhir. Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang
terakhir saling terkait dan kesimpulan pertama sebagai pijakan.

Perlu dicatat bahwa data yang dikumpulkan tidak hanya terbatas pada data
tentang perubahan yang diharapkan, melainkan juga mencakup data tentang
peningkatan/perubahan yang tak diharapkan (di luar rencana). Maka, kesimpulan
yang ditarik juga harus mencakup perubahan yang direncanakan/diharapkan dan
yang tidak diharapkan sebelumnya. Misalnya, peningkatan/perubahan yang
diharapkan adalah (a) peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris, terutama dalam praktik berbahasa Inggris, (b) peningkatan pemahaman
guru peneliti terhadap hakikat proses pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa
asing, dan (c) peningkatan suasana pembelajaran dari suasana membosankan
menjadi mengasyikkan dan menyenangkan. Namun, ternyata guru peneliti juga
menjadi sadar atas kekurangannya dalam hal kelancaran, ketepatan dan
keakuratan berbahasa Inggris, dan kepala sekolah terkait juga mengalami
perubahan sikap, yaitu dari sikap berpihak pada kelas yang diam/sunyi ke sikap

yang menghargai kelas yang agak bising penuh suara siswa yang praktik



berbahasa Inggris, misalnya seperti yang terjadi dalam penelitian Madya dkk
(2002). Pendeknya, kesimpulan yang dibuat hendaknya mencakup semua
perubahan/peningkatan pada diri peneliti dan anggota penelitian lainnya serta

situasi tempat penelitian dilakukan.

Teknik-Teknik Pemantauan dalam Penelitian Tindakan

Banyak teknik yang dapat digunakan untuk melakukan pemantauan dalam
penelitian tindakan. Penggunaan setiap teknik tentu saja ditentukan oleh sifat
dasar data yang akan dikumpulkannya. Teknik-teknik yang dimaksud disajikan
berikut ini.
1. Catatan Anekdot

Catatan anekdot adalah riwayat tertulis, deskriptif, longitudinal tentang
apa yang dikatakan atau dilakukan perseorangan dalam kelas Anda dalam suatu
jangka waktu. Deskripsi akurat ditekankan untuk meenghasilkan gambaran umum
yang layak untuk keperluan penjelasan dan penafsiran. Deskripsi tersebut
biasanya mencakup konteks dan peristiwa yang terjadi sebelum dan sesudah
peristiwa yang gayut dengan persoalan yang diteliti. Metode ini dapat diterapkan
pada kelompok dan individu.
2. Catatan Lapangan

Teknik ini sejenis dengan catatan anekdot, tetapi mencakup kesan dan
penafsiran subjektif. Deskripsi boleh mencakup referensi misalnya pelajaran yang
lebih baik, perilaku kurang perhatian, pertengkaran picik, kecerobohan, yang tidak
disadari oleh guru atau pimpinan terkait. Seperti halnya catatan anekdot, perhatian
diarahkan pada persoalan yang dianggap menarik.
3. Deskripsi Perilaku Ekologis

Teknik ini kurang terarah pada persoalan jika dibandingkan dengan teknik
pertama di atas. Teknik ini berusaha untuk mencatat observasi dan pemahaman
terhadap urutan perilaku yang lengkap. Tingkat-tingkat deskripsi yang berbeda
dapat dipakai, misalnya dalam situasi belajar-mengajar:

- Kelas dalam suasana serius, tetapi tawa meledak ...



- Seorang siswa bernama Toni mendeskripsikan hobinya dalam acara
“tunjukkan dan katakan”
- Dengan kakinya diseret di lantai dan kedua tangannya saling

menggenggam di punggung seorang siswa ...

Deskripsi sebaiknya mengurangi penafsiran psikologis dan terminologis,
seperti telah disinggung di atas. Misalnya, ketika seorang siswa diamati tertawa
terbahak-bahak, peneliti tidak boleh memberi komentar tentang maksud tertawa
siswa tersebut. Atau ketika beberapa siswa menolak mengerjakan tugas, peneliti
tidak boleh menafsirkan bahwa penolakan tersebut karena malas atau alasan lain.
Kecenderungan untuk memberikan penilaian seperti ini banyak dialami oleh
peneliti pemula. Mereka belum terlatih untuk menunda penilaian sampai refleksi
dilakukan.

4. Analisis Dokumen

Gambaran tentang persoalan, sekolah atau bagian sekolah, kantor atau
bagian kantor, dapat dikonstruksi dengan menggunakan berbagai dokumen: surat,
memo untuk staf, edaran untuk orangtua atau karyawan, memo guru atau pejabat,
papan pengumuman guru, papan pengumuman siswa, pekerjaan siswa yang
dipamerkan, garis besar, tes formal dan informal, publikasi siswa atau karyawan,
kebijaksanaan, dan/atau peraturan. Dokumen-dokumen ini dapat memberikan
informasi yang berguna untuk berbagai persoalan.

5. Catatan Harian

Catatan harian adalah riwayat pribadi yang dilakukan secara teratur
seputar topik yang diminati atau yang diperhatikan. Catatan harian mungkin
memuat observasi, perasaan, reaksi, penafsiran, refleksi, dugaan, hipotesis, dan
penjelasan. Persoalan mungkin berkisar dari riwayat tentang pekerjaan siswa atau
karyawan individual sampai pemantauan diri tentang perubahan dalam metode
mengajar atau metode pengawasan. Siswa atau karyawan dapat didorong untuk
membuat catatan harian tentang topik yang sama untuk memperoleh perspektif

alternatif.



Catatan harian dapat digunakan untuk salah satu atau beberapa tujuan
berikut:

- merekam secara teratur informasi faktual tentang peristiwa, tanggal dan
orang, dengan klasifikasi judul, misalnya Kapan? Di mana? Siapa? Yang
mana? Bagamana? Mengapa? Data yang direkam dapat membantu peneliti
merekonstruksi urutan waktu atau peristiwa sebagaimana terjadi.

- Aide mémoire untuk merekam catatan pendek tentang penelitian yang
sedang dilakukan untuk refleksi kemudian.

- Memotret secara rinci peristiwa dan situasi tertentu yang memberikan data
deskriptif lengkap yang akan digunakan untuk laporan lengkap tertulis

- Catatan introspektif dan evaluatif-diri di mana peneliti mencatat
pengalaman, pemikiran, dan perasaan pribadi dalam rangka memahami

penelitiannya.

6. Logs

Teknik ini pada dasarnya sama dengan catatan harian tetapi biasanya
disusun dengan mempertimbangkan alokasi waktu untuk kegiatan tertentu,
pengelompokan kelas, dan sebagainya. Kegunaannya ditingkatkan jika mencakup
komentar seperti yang terdapat dalam catatan harian tentang organisasi dan

peristiwa lain.

7. Kartu Cuplikan Butir

Teknik ini mirip dengan catatan harian tetapi sekitar enam kartu digunakan
untuk mencatat kesan tentang sejumlah topik, satu untuk satu kartu. Misalnya:
satu set kartu boleh mencakup topik-topik seperti pendahuluan pelajaran, disiplin,
kualitas pekerjaan siswa, efisiensi penilaian, kontak individual dengan siswa, dan
perilaku seorang siswa. Kartunya dikocok dan catatan harian dibuat untuk satu
topik setiap harinya, dan dengan demikian membangun gambaran tentang semua
persoalan sebagai dasar refleksi tanpa resiko memberikan tekanan terlalu berat

atau menimbulkan kebosanan dengan aspek tertentu.



8. Portfolio

Teknik ini digunakan untuk membuat koleksi bahan yang disusun dengan
tujuan tertentu. Portfolio mungkin memuat hal-hal seperti tambatan rapat staf
yang gayut dengan sejarah suatu persoalan yang diteliti, korespondensi yang
berkaitan dengan kemajuan dan perilaku subyek penelitian, kliping korespodensi
dan surat kabar yang berkaitan dengan persoalan di mana lembaga tempat
penelitian menjadi pusat perhatian khalayak ramai, dan/atau tambatan rapat staf
yang relevan; singkatnya dokumen apa pun yang relevan dengan persoalan yang

diteliti dapat dimuat.

9. Angket

Angket terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis yang memerlukan
jawaban tertulis. Pertanyaan ada dua macam.

a. Terbuka: meminta informasi atau pendapat dengan kata-kata responden
sendiri. Pertanyaan macam ini berguna bagi tahap-tahap eksplorasi, tetapi
dapat menghasilkan jawaban-jawaban yang sulit untuk disatukan. Jumlah
angket yang dikembalikan mungkin juga sangat rendah.

b. Tertutup atau pilihan ganda: meminta responden untuk memilih kalimat
atau deskripsi yang paling dekat dengan pendapat, perasan, penilaian, atau
posisi mereka.

Pertanyaan harus secara cermat diungkapkan dan tujuannya harus jelas
dan tidak taksa (bermakna ganda). Mengujicobakan pertanyaan dengan teman
atau cuplikan (sample) kecil responden akan meningkatkan kualitasnya.
Membatasi lingkup topik yang dicakup merupakan cara yang bermanfaat untuk

meningkatkan jumlah angket yang kembali dan kualitas informasi yang diperoleh.

10. Wawancara
Teknik ini memungkinkan meningkatnya fleksibilitas dari pada angket,
dan oleh sebab itu berguna untuk persoalan-persoalan yang sedang dijajagi

daripada yang secara jelas dibatasi dari mula. Wawancara dapat:



a. Tak terencana: misalnya, omong-omong informal di antara para pelaku
penelitian atau antara pelaku penelitian dan subyek penelitian.

b. Terencana tetapi tak terstruktur: Satu atau dua pertanyaan pembukaan
dari pewancara, tetapi setelah itu pewancara memberikan kesempatan bagi
responden untuk memilih apa yang akan dibicarakan. Pewancara boleh
mengajukan pertanyaan untuk menggali atau memperjelas.

c. Terstruktur: Pewancara telah menyusun serentetan pertanyaan yang akan
diajukan dan mengendalikan percakapan sesuai dengan arah pertanyaan-

pertanyaan.

11. Metode Sosiometrik

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah individu-individu disukai
atau saling menyukai. Pertanyaan-pertanyaan sering diajukan dengan niat untuk
mengetahui dengan siapa subyek tertentu ingin bekerja sama, atau berhubungan
dalam suatu Kkegiatan bersama. Pertanyaan juga mungkin berusaha
mengungkapkan dengan siapa subyek tertentu tidak suka bekerja sama atau
berhubungan. Hasilnya biasanya diungkapkan dengan diagram pada sosiogram,

seperti pada Gambar 2. 1 di bawah, yang mencatat hubungan seluruh kelompok.

12. Jadwal dan daftar tilik (checklist) interaksi
Kedua teknik ini dapat digunakan oleh peneliti atau pengamat. Teknik-
teknik ini  boleh berdasarkan waktu, atau berdasarkan peristiwa, yang
pencatatannya dilakukan kapan saja peristiwa tertentu terjadi. Berbagai perilaku
dicatat dalam kategori waktu perilaku itu terjadi untuk membangun gambaran
tentang urutan perilaku yang diteliti. Misalnya dalam situasi sekolah, kategori
jadual dan daftar tilik (checklist) dapat menunjuk pada:
- Perilaku verbal guru: misalnya bertanya, menjelaskan, mendisiplinkan
(individu atau kelompok), memberi contoh melafalkan kata/frasa/kalimat
- Perilaku verbal siswa: misalnya, menjawab, bertanya, menyela,

berkelakar, mengungkapkan diri, menyanggah, menyetujui.



- Perilaku nonverbal guru: misalnya, tersenyum, mengerutkan kening,
memberi isyarat, menulis, berdiri dekat siswa pandai, duduk dengan siswa
lamban.

- Perilaku nonverbal siswa: misalnya menoleh, mondar-mandir, menulis,
menggambar, menulis cepat, tertawa, menangis, mengerutkan dabhi,

mengatupkan bibir.

13. Rekaman pita

Merekam berbagai peristiwa seperti pelajaran, rapat diskusi, seminar,
lokakarya, dapat menghasilkan banyak informasi yang bermanfaat yang tertakluk
(tunduk) pada analisis yang cermat. Metode ini khususnya berguna bagi kontak
satu lawan satu dan kelompok kecil di mana perekam jinjing dapat digunakan atau
analisis satu perilaku dapat dilakukan. Jika transkripsi ekstensif diperlukan,

prosesnya mungkin menjadi sangat panjang dari segi waktu.

14. Rekaman video

Perekam video dapat dioperasikan oleh peneliti untuk merekam satuan
kegiatan/peristiwa untuk dianalisis kemudian, misalnya kegiatan pembelajaran di
kelas. Akan lebih baik jika satuan rekamannya pendek karena pemutaran ulang
akan memakan waktu. Bila ada asisten yang membantu, lebih banyak perhatian
dapat diberikan pada reaksi dan perilaku subyek secara perorangan (guru dan
siswa), yang aspek-aspeknya disepakati sebelum perekaman. Peneliti sendiri dapat
merekam aspek tertentu dari pelaksanaan pekerjaannya sendiri. Subyek-subyek
terpilin mungkin juga dapat merekam beberapa aspek pelaksanaan pekerjaan

mereka untuk dianalisis kemudian.

15. Foto dan slide
Foto dan slide mungkin berguna untuk merekam peristiwa penting,
misalnya aspek kegiatan kelas, atau untuk mendukung bentuk rekaman lain.

Peneliti dan pengamat boleh menggunakan rekaman fotografik. Karena daya



tariknya bagi subyek penelitian, foto dapat diacu dalam wawancara berikutnya
dan diskusi tentang data.

16. Penampilan subyek penelitian pada kegiatan penilaian

Teknik ini digunakan untuk menilai prestasi, penguasaan, untuk
mendiagnosis kelemahan dsb. Alat penilaian tersebut dapat dibuat oleh peneliti
atau para ahlinya. Pemilihan teknik pengumpulan data ini tentu saja disesuaikan
dengan jenis data yang akan dikumpulkan.

Pemilihan teknik pengumpulan data hendaknya dipilih sesuai dengan cirri
khas data yang perlu dikumpulkan untuk mendukung tercapainya tujuan
penelitian. Untuk keperluan trianggulasi, data yang sama dapat dikumpulkan

dengan teknik yang berbeda.

Prinsip-prinsip Etis Proses Penelitian Tindakan

Peneliti tindakan, sebagai praktisi, melakukan penelitian untuk mencapai
peningkatan dirinya dan peningkatan situasi bersama orang-orang di dalamnya.
Dengan kata lain, peneliti tindakan melakukan penelitian untuk mempengaruhi
orang lain menuju peningkatan/perbaikan yang diinginkan. Dalam hal ini
hendaknya dia melakukan perubahan tersebut dengan cara yang etis. Di bawah
akan disajikan uraian singkat tentang prinsip-prinsip etika yang perlu diterapkan
dalam melakukan penelitian tindakan (McNiff, Lomax dan Whitehead, 2003).
Kelengkapan Dokumen

Peneliti tindakan hendaknya membagikan dokumen etika ke semua peserta
penelitian. Dokumen etika tersebut mencakup pernyataan etika dan surat ijin.
Ketika melaporkan hasil penelitian, kedua dokumen ini perlu dilampirkan tetapi
semua nama orang dan nama organisasi harus ditutup (disembunyikan). Pada

surat ijin, harus juga ditutup nama, alamat dan tanda tangan yang ada.



Negosiasi Akses
a. Dengan Yang Berwenang

Pelaku PTK hendaknya menghubungi kepala sekolah dan pimpinan lain
sebelum melakukan penelitian. Peneliti hendaknya juga memperoleh persetujuan
tertulis tentang hal-hal yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Jika ada
perubahan rencana atau hal lain, peneliti hendaknya memberitahukan perubahan
ini kepada pimpinan terkait dan minta ijin untuk meneruskan penelitian dengan
perubahan tersebut.
b. Dengan Peserta

Pelaku PTK hendaknya minta persetujuan kepada sejawat orang-orang
yang diharapkan akan terlibat dalam penelitiannya. Mereka hendaknya secara
terus menerus diberi informasi tentang penelitian tersebut. Mereka hendaknya
diyakinkan bahwa mereka adalah peserta penelitian dan peneliti-pendamping,
bukan sekedar ’subjek garapan’. Peneliti hendaknya meyakinkan bahwa dia
meneliti dirinya sendiri dalam kaitannya dengan mereka. Hal ini hendaknya
dijelaskan sesering mungkin bila diperlukan untuk membuat mereka merasa
enak dengan apa pun yang dikerjakan peneliti. Karena mereka ini merupakan
sumber daya yang berharga, mereka perlu diperlakukan dengan hati-hati.
c. Dengan Orangtua atau Wali Murid

Karena PTk Anda melibatkan siswa, Anda hendaknya minta ijin kepada
orangtua mereka. Surat permohonan ijin sebaiknya dikirim ke rumah mereka.
Apabila orangtua mengalami kesulitan membaca, Anda sebaiknya memberi
penjelasan lisan. Anda hendaknya berupaya agar orang-orang terkait
mendukungnya dari permulaan dan hendaknya kepercayaan mereka dijaga dengan
baik.
3. Menjaga Kerahasiaan
a. Kerahasiaan Informasi

Anda sebagai peneliti hendaknya menyatakan dengan tegas bahwa Anda
hanya akan menggunakan informasi yang termasuk wilayah publik dan yang
sesuai dengan aturan perundangan yang berlaku. Anda juga harus menegaskan
bahwa informasi yang bersifat pribadi tidak akan dilaporkan. Jika ada informasi



yang sensitif yang akan digunakan, peneliti hendaknya minta ijin kepada sumber
informasi tersebut.
b.  Kerahasiaan Identitas

Anda sebagai peneliti tindakan hendaknya tidak menyebut nama orang
atau tempat kecuali telah mendapatkan ijin untuk menyebutnya dalam laporan.
Anda juga tidak boleh menyebut nama fiktif karena nama tersebut mungkin sama
dengan nama milik orang lain. Untuk identitas peserta, sebaiknya peneliti
menggunakan inisial, nomor atau simbol lain. Jika mempeoleh ijin tertulis dari
organisasi atau lembaga terkait, Anda boleh menyebut nama organisasi atau
lembaga tersebut.
C. Kerahasiaan Data

Jika Anda sebagai peneliti bermaksud menggunakan data asli seperti
transkrip, atau saripati dari rekaman video, hendaknya Anda mengecek pada
pemiliknya untuk keberterimaannya dan hendaknya dia minta ijin kepada
mereka. Anda hendaknya selalu minta sumber data untuk mengecek keakuratan
informasi dan menyunting transkrip untuk mengecek kontribusi mereka. Anda
hendaknya juga minta orang lain untuk membaca versi deskripsinya tentang
peristiwa-peristiwa yang diteliti sebelum diterbitkan.
d. Menjamin Hak Peserta untuk Mengundurkan Diri dari Penelitian

Dari waktu ke waktu Anda hendaknya memastikan bahwa peserta
penelitian merasa enak dengan prosedur penelitian dan bebas bersikap dalam
penelitian terkait. Mereka perlu diberitahu bahwa hak-haknya dilindungi dan
bahwa mereka bisa mengundurkan diri jika menghendaki, dan semua data tentang
mereka akan dimusnahkan setelah pengunduran diri mereka.
e. Menjaga Kode Etik Profesional dan Akademik

Pengumpulan data dan pembuatan laporan PTK Anda lakukan dengan
memenuhi persyaratan akademik dan profesional. Perekaman perkuliahan atau
kegiatan kelompok hendaknya dilakukan dengan ijin. Ketika mewawancari orang,
Anda hendaknya menjelaskan bagaimana data akan digunakan dan tepati
komitmen ini. Ketika membuat laporan, Anda hendaknya mengakui kontribusi
intelektual orang lain dan tidak menggunakan perkataan orang lain tanpa



pengakuan. Sebagai pelaku PTK, Anda hendaknya selalu ingat bahwa meneliti
adalah pekerjaan profesional yang menuntut komitmen kerja keras dan tanggung
jawab pribadi.
f. Jaga Kepercayaan

Dari awal Anda hendaknya meyakinkan orang-orang yang terlibat dalam
penelitiannya bahwa dia dapat dipercaya, dan akan menepati janji tentang
negosiasi, kerahasiaan dan pelaporan. Anda hendaknya selalu melakukan
pengecekan bilaman ragu-ragu atau ada kesalahpahaman. Selain itu, Anda
hendaknya melindungi orang lain dan juga diri Anda.
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